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CHAPTERI

ASYIKNYA MENGAJAR DI SDN 004

“mengajar di SDN 004 adalah kesempatan yang sangat berharga
bagi saya maka dari itu saya selalu berusaha menjadi guru yang
asyik dengan belajar sambil bermain dengan keadaan kelas yang
sagat ramai, agar mereka antusias juga semangat dalam belajar.
Semakin ramai Suasana kelas maka semakin senang siswa belajar
sambil bermain dengan memanfaatkan waktu. Karena waktu itu
sangat berharga maka dari itu saya ingin memanfaatkan setiap
pertemuan dengan baik agar mereka terus bertumbuh dan belajar
suatu pelajaran yang baru”
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ASYIKNYA MENGAJAR DI SDN 004

Perkenalkan Saya Fatimatul Zahro Mahasiswi Prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI) ingin berbagi dan menceritakan pengalaman
saya ketika mengajar Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
jenjang Sekolah Dasar Negeri 004 Tenggarong Seberang.

Pertama kali saya datang ke sekolah dengan berbagai macam rasa
khawatir. Saya berharap bahwa semoga tempat yang menjadi
pijakan saya akan bisa mengerti dan menerima saya dengan baik.
Awalnya saya berpikir bahwa mengajar anak usia sekolah dasar
adalah suatu hal yang mudah, hanya perlu memberi mereka
materi, dan mereka akan mengerjakannya. Tetapi semua
perkiraan saya salah.

Tibanya di sekolah, saya juga mendapat pengalaman baru dari
berbagai murid, ada banyak situasi dan keadaan baru di
lingkungan tersebut yang berbeda dengan lingkungan tempat
saya tinggal maupun belajar. Hanya dalam satu hari, saya bisa
mendapat banyak pelajaran.



Tepat tanggal 24 Juli 2023, saya pertama kali mengajar
menggantikan guru mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SDN 004 yakni ibu karina . Awal saya mengajar saya sangat gugup
karena berhadapan langsung dengan banyaknya siswa-siswi di
dalam kelas. Namun, seiring berjalannya waktu saya sudah mulai
terbiasa dan selalu merasa senang saat akan mengajar. Mulai dari
memperisapkan materi Pelajaran dan tak lupa juga membuat
beberapa game atau ice breaking yang menyenangkan agar
siswa-siswi tidak bosan di sela-sela waktu pembelajaran.

Saya merasa sangat beruntung bisa mendapat kesempatan
menjadi bagian dari SDN 004 di tambah rekan kerja saya
Musthofainal Akhyar yang selalu membantu sekaligus support
saya dalam belajar dan berkembang tentunya mengajar anak-anak
yang dominan usia 9 sampai 10 tahun. Semakin hari, saya semakin
mengenal mereka dengan baik.

Salah satu impian saya mengabdikan diri sebagai orang yang
bermanfaat bagi sekitar yang ingin memberi pengaruh baik
kepada anak-anak dan masyarakat. Waktu itu sangat berharga
maka dari itu Saya ingin memanfaatkan setiap pertemuan dengan
baik agar mereka terus bertumbuh dan belajar suatu pelajaran
yang baru.

Saya ingin keberadaan saya selalu membuat siswa merasa senang
dan semangat saat saya mengajar. Saya selalu memikirkan
bagaimana agar mereka tidak merasa bosan saat belajar dan terus
memperhatikan materi yang saya sampaikan terutama saat saya
memberikan tugas individu/kelompok yang harus mereka
kerjakan.
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Maka dari itu saya selalu berusaha menjadi guru yang asyik
dengan belajar sambil bermain dengan keadaan kelas yang sagat
ramai agar mereka antusias juga semangat dalam belajar.
Semakin ramai Suasana kelas maka semakin senang siswa belajar
sambil bermain.

Saat saya mengajarkan materi Q.S Al- Hujurat ayat 13 banyak dari
mereka yang belum lancar membaca bahkan masih banyak yang
masih Igro’, hanya sedikit diantara mereka yang sudah mengaji
sampai Al-Qur'an. Dengan melihat situasi dan kondisi saya
menuntun mereka membaca satu persatu ayat demi ayat agar
mereka bisa lancar terutama pengucapan tajwid atau makhorijul
huruf. Walaupun pelan tapi pasti mereka ingat dan paham apa
yang mereka baca dan mereka ucapkan saat belajar.

Saat waktu istirahat tiba saya selalu menyempatkan waktu untuk
mengambil foto dan merekam video bersama siswa-siswi sembari
mereka makan, bermain dan bercerita. Bahkan, salah satu dari
mereka membelikan saya minuman di kantin dan memberikan
dengan tiba-tiba tanpa bertanya apakah saya mau atau tidak hehe
saya sangat senang dan mereka sangat antusias kepada saya.
Saya merasa sangat bersyukur mempunyai murid seperti mereka
dan saya selalu salut dengan sikap mereka yang terkadang
membuat saya sangat senang bercampur haru.

Mereka semua anak-anak yang ramah dan lucu selalu saja
membuat saya tertawa dengan tingkah lucu mereka. Tidak hanya
disekolah, di manapun kami bertemu mereka selalu menyapa dan
selalu memanggil kami dengan sebutan kakak-kakak KKN lucu ya
mereka, Kami sering tertawa saat mendengar mereka memanggil
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kami dengan sebutan itu hehe ada-ada saja mereka. Beberapa
dari mereka sangat suka main ke posko kami , mengajak kami
main, mengerjakan pr bahkan dari mereka ada yang sudah
mengerjakan pr tetapi dihapus lagi dan dikerjakan ulang di posko
dengan kami hahaha mereka lucu gemes banget.

Saat saya mengajar saya selalu menggunakan Ice breaking
dengan banyak game yang saya mainkan. Dimana setiap
permainan ada yang berhasil/menang dan gagal/kalah dimana
yang menang akan mendapatkan hadiah dan yang kalah
mendapat hikmahnya eits bercanda hehe. Pastinya yang kalah
tetap dapat hadiah namun, yang menang hadiahnya lebih besar
atau lebih banyak dari yang kalah. Tak lain tak bukan adalah agar
mereka senang dan selalu semangat saat akan belajar terutama
Pelajaran yang saya ajarkan yakni Pendidikan Agama Islam (PAl).
Saya sangat berharap mereka akan selalu mengingat saya dengan
Pelajaran yang sudah saya ajarkan dan tanamkan kepada mereka.

Tanggal 14 agustus, tepat di hari senin adalah hari terakhir
mengajar di kelas 4 b SDN 004. Seperti biasa dimulai dengan
berdoa sebelum memulai pembelajaran walaupun kami tidak
membahas materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam tetapi, kami
hanya bermain dimana kami memberikan tugas dengan
memberikan kertas kepada seluruh siswa dimana kertasnya nanti
mereka tuliskan kesan dan pesan kepada kami yang mengajar.
Menit dan detik berlalu, setelah mereka menuliskan kesan dan
pesan, dilanjutkan dengan bermain yakni dengan menggambar
telapak tangan seluruh siswa di kertas karton yang sudah kami
siapkan untuk mereka.
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Di akhir pembelajaran suasana haru mulai terasa dimana kami
akan meninggalkan mereka bahkan sudah tidak mengajar di kelas
4 b lagi... kami berpamitan sekaligus mengucapkan terimakasih
atas segala perhatian yang mereka berikan dan meminta maaf
atas kekurangan serta kesalahan kami dalam mengajar dan
mendidik mereka. Tak lupa saya dan rekan saya muthofainal
Akhyar memberikan pesan dan motivasi kepada siswa kelas 4 b.
Ya air mata kami pun pecah seluruh siswapun ikut menangis haru
seakan kami tidak akan Kembali dan bertemu lagi. See you next
time kelas 4 b kesayangan, terimakasih semuanya semoga kalian
semakin rajin belajar dan apa yang kalian cita-citakan dan inginkan
terkabul, Aamiin.

Singkatnya, beberapa hari sebelum kepulangan kami, kami semua
berkunjung lagi ke SDN 004 untuk berpamitan dengan guru-guru
di sekolah. Pertama kami menemui kepala sekolah dan dewan
guru dengan memberikan Cindra mata dan sertifikat penghargaan
terutama kepada bapak kepala sekolah, Sembari berpamitan dan
menyampaikan permohonan maaf kami kepada seluruh jajaran
guru atas segala kekurangan kami selama membantu kegiatan
belajar mengajar serta ucapan terimakasih kami atas penerimaan
dan perlakuan baik mereka terhadap kami, suasana menjadi haru
saat kami diberi nasehat dan pesan oleh kepala sekolah dan
semua dewan guru. Setelah kami berpamitan dengan segala
ucapan permintaan maaf dan terimakasih, kami pun melakukan
sesi foto Bersama kepala sekolah, dewan guru serta bapak
security pun ikut berfoto sebagai kenang-kenangan untuk kami.
Terimakasih banyak orang-orang baik semoga kalian selalu dalam
lindungan Allah dan suatu saat nanti kita bisa ketemu dan
bercanda tawa lagi Bersama.
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Alhamdulillah, banyaknya Pelajaran yang bisa dipetik pada
pengalaman saya kali ini selain mengajarkan saya tepat waktu
juga melatih kesabaran saya dalam mengahadapi situasi apapun,
Dimanapun, kapanpun selalu bersyukur dan percaya bahwa hari
esok akan lebih indah dari hari kemarin. Tetaplah menjadi orang
baik terhadap sesama, jika tidak bisa menjadi satu satunya maka
jadilah salah satunya... Selamat sukses wassalamu’alaikum.
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